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ABSTRAK

Permasalahan utama pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Batu Putuk
adalah sampah organik dan anorganik masih tercampur di tempat pembuangan
sementara (TPS) tanpa pemilahan. Kondisi ini dipengaruhi oleh rendahnya

pemahaman masyarakat serta minimnya sosialisasi terkait pengelolaan sampah
rumah tangga. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memilah serta mengolah
sampah organik rumah tangga menjadi pupuk kompos. Kegiatan dilaksanakan
pada 30 Januari 2026 melalui metode penyuluhan, demonstrasi, dan praktik
langsung pembuatan kompos dari limbah dapur. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sampah organik rumah tangga. Masyarakat juga mampu mempraktikkan proses
pembuatan kompos secara mandiri. Kegiatan ini berdampak positif terhadap
peningkatan kesadaran lingkungan serta mendukung upaya pengurangan volume
sampah organik di lingkungan masyarakat.

Kata kunci: Kompos, Masyarakat Perkotaan, Pemilahan Sampah, Sampah Organik

ABSTRACT

The main issue with household waste management in Batu Putuk Village is that organic
and inorganic waste are still mixed together at the temporary waste collection site (TPS)
without being sorted. This situation is influenced by the community’s limited
understanding and a lack of public awareness campaigns regarding household waste
management. This community service activity aims to improve the community’s knowledge
and skills in sorting and processing household organic waste into compost. The activity was
conducted on January 30, 2026, using methods such as educational sessions,
demonstrations, and hands-on practice in making compost from kitchen waste. The results
of the activity showed an increase in community understanding and participation in the
management of household organic waste. The community was also able to independently
practice the composting process. This activity had a positive impact on increasing
environmental awareness and supported efforts to reduce the volume of organic waste in the

community.
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PENDAHULUAN

Pengolahan sampah domestik di Kelurahan Batu Putuk, Kecamatan Teluk Betung Barat, Kota
Bandar Lampung, pada praktiknya masih bertumpu pada pola kumpul-angkut-buang tanpa
didahului proses pemilahan pada tingkat rumah tangga. Pada umumnya, sisa makanan dan limbah
dapur sebagai komponen sampah/limbah organik umumnya masih bercampur dengan sampah
anorganik, kemudian sampah tersebut langsung dibawa ke tempat penampungan sementara (TPS).
Pola ini tidak hanya meningkatkan beban volume sampah, tetapi juga berpotensi menimbulkan
dampak lingkungan berupa bau, pencemaran tanah dan air, serta menurunnya kualitas kebersihan
lingkungan permukiman.

Permasalahan tersebut berkaitan erat dengan keterbatasan pengetahuan masyarakat
mengenai pentingnya pemilahan sampah sejak dari sumber, serta belum optimalnya kegiatan
edukasi dan praktik langsung terkait pengolahan sampah organik (Debrah, Vidal, & Dinis, 2021).
Padahal, jenis sampah ini memiliki nilai guna apabila dikelola dengan tepat. Salah satu metode
pengelolaan yang dapat dilakukan adalah melalui proses pengomposan yang menghasilkan pupuk
ramah lingkungan untuk kebutuhan tanaman pekarangan ataupun skala rumah tangga (Ayilara,
Olanrewaju, Babalola, & Odeyemi, 2020).

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya pendampingan yang dapat
membantu masyarakat meningkatkan kemampuan dalam mengelola sampah organik secara lebih
efektif. Kegiatan pendampingan perlu dirancang melalui pendekatan yang tidak hanya berfokus
pada penyampaian informasi, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif masyarakat secara
berkelanjutan. Metode edukasi yang dipadukan dengan praktik langsung dinilai mampu
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta partisipasi warga dalam pengelolaan sampah
rumah tangga. Salah satu bentuk kegiatan yang dapat diterapkan adalah sosialisasi yang disertai
pelatihan pembuatan kompos menggunakan limbah dapur sebagai bahan baku utama (Awami &
Subekti, 2024). Kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan pemahaman sekaligus keterampilan
warga dalam mengelola sampah organik secara tepat sehingga diharapkan terbentuk kesadaran
kolektif menuju sistem pengelolaan sampah rumah tangga yang lebih efektif dan berkelanjutan di
lingkungan masyarakat.

Peningkatan kemampuan masyarakat dalam mengelola sampah organik merupakan langkah
penting untuk mengatasi permasalahan pengelolaan limbah rumah tangga. Di Kelurahan Batu
Putuk, Kecamatan Teluk Betung Barat, Kota Bandar Lampung, kegiatan edukasi yang dipadukan
dengan praktik langsung dipandang sesuai karena memberikan kesempatan kepada masyarakat
untuk belajar sekaligus menerapkan teknik pengolahan limbah menjadi produk yang bernilai guna.
Keterlibatan aktif peserta selama kegiatan berlangsung memungkinkan proses pembelajaran
menjadi lebih mudah dipahami, relevan, dan sesuai dengan kondisi lingkungan setempat.

Pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat sebagai subjek utama kegiatan
diharapkan mampu mendorong perubahan perilaku secara bertahap. Dengan memahami proses
dan manfaat pengomposan, warga tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga
membangun sikap tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar (Christie & Waller, 2019).
Perubahan perilaku ini menjadi faktor penting dalam menciptakan sistem pengelolaan sampah
yang berkelanjutan di tingkat rumah tangga (Tucker & Speirs, 2003).

Selain memberikan manfaat ekologis, pengolahan sampah organik juga berpotensi
memberikan nilai ekonomi melalui pemanfaatan kompos untuk tanaman pekarangan (Jalalipour,
et al., 2025). Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan pengabdian tidak hanya ditujukan untuk
mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan rumah tangga, tetapi juga untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan potensi sumber daya yang tersedia di lingkungan
sekitar. Sinergi antara aspek lingkungan, pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat diharapkan
dapat mendukung terwujudnya sistem pengelolaan sampah rumah tangga yang lebih optimal,
mandiri, dan berkelanjutan.
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah solusi untuk kondisi tersebut sehingga
mendesak untuk dilaksanakan sebagai upaya mengatasi permasalahan pengelolaan sampah
domestik yang belum optimal di tingkat rumah tangga. Tanpa intervensi edukatif dan praktik
langsung, pola pengelolaan sampah yang tidak terpilah berpotensi terus berlangsung dan
memperburuk kondisi lingkungan di sekitarnya. Oleh sebab itu, diperlukan upaya yang tidak
hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan dan
kepedulian masyarakat terhadap pengelolaan sampah organik. Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pemahaman serta kemampuan masyarakat dalam mengolah limbah organik
menjadi kompos melalui praktik langsung, sehingga dapat mendorong penerapan pengelolaan
sampah yang lebih mandiri, berkelanjutan, dan berorientasi pada pemberdayaan masyarakat.

IDENTIFIKASI MASALAH

Kondisi pengelolaan sampah rumah tangga di Kelurahan Batu Putuk, Kecamatan Teluk
Betung Barat, Kota Bandar Lampung masih belum menerapkan pemilahan sampah dari sumbernya.
Sampah organik rumah tangga masih bercampur dengan sampah anorganik dan langsung dibuang
ke tempat penampungan sementara (TPS). Kondisi ini dipengaruhi oleh rendahnya pemahaman
masyarakat tentang jenis dan manfaat pengolahan sampah organik, serta terbatasnya kegiatan
sosialisasi dan praktik pengolahan sampah berbasis rumah tangga.

Secara ideal, masyarakat diharapkan mampu memilah sampah sejak sumbernya, mengolah
sampah organik menjadi kompos secara mandiri, serta memiliki kesadaran lingkungan untuk
mengurangi volume sampah yang dibuang ke TPS. Namun, kesenjangan antara kondisi aktual dan
kondisi ideal menunjukkan perlunya intervensi melalui kegiatan edukasi dan pelatihan berbasis
praktik. Analisis kesenjangan ini menjadi dasar pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian terhadap lingkungan
warga dalam pengelolaan sampah rumah tangga yang berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Kajian dalam artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
menggambarkan pelaksanaan program pembuatan kompos yang dilaksanakan dalam kegiatan
Kuliah Kerja Nyata. Pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan secara sistematis seluruh
rangkaian kegiatan, mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan program, hingga hasil dan manfaat
yang diperoleh masyarakat.

Kegiatan pengabdian ini berlangsung di Kelurahan Batu Putuk, Kecamatan Teluk Betung
Barat, Kota Bandar Lampung, dengan masyarakat desa/kelurahan sebagai sasaran utama program.
Tahap awal kegiatan dilakukan melalui koordinasi dengan aparat kelurahan dan tokoh masyarakat
untuk menentukan jadwal, lokasi, serta mekanisme pelaksanaan. Selanjutnya dilakukan persiapan
sarana dan bahan yang diperlukan, antara lain media edukasi, leaflet, ember komposter, sampah
organik rumah tangga, EM4, tanah, dan pupuk kandang.

Program dilaksanakan melalui penyuluhan dan pelatihan praktik secara langsung. Materi
yang diberikan mencakup pentingnya pemilahan sampah rumah tangga, dampak negatif
pengelolaan sampah yang kurang tepat, serta manfaat pengolahan limbah organik menjadi kompos.
Penyampaian materi dilakukan secara interaktif untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman
peserta.

Setelah sesi penyuluhan, peserta mengikuti praktik pembuatan kompos berbahan limbah
dapur. Kegiatan ini meliputi pemilahan bahan organik, pencacahan, pencampuran bahan dengan
aktivator, serta penyimpanan dalam wadah pengomposan. Selain praktik, peserta juga mengikuti
diskusi dan tanya jawab untuk membahas berbagai kendala yang dihadapi dalam pengelolaan
sampah rumah tangga. Melalui kegiatan ini diharapkan masyarakat memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai untuk mengelola sampah organik secara mandiri dan berkelanjutan.
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Sumber data dalam artikel ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui pengalaman langsung serta hasil pengamatan lapangan yang dilakukan oleh
anggota kelompok selama kegiatan berlangsung. Adapun data sekunder dihimpun melalui telaah
pustaka dari berbagai referensi ilmiah dan penelitian terdahulu yang relevan dengan teknik dan
pengelolaan pembuatan pupuk kompos. Kombinasi kedua jenis data tersebut digunakan untuk
memperkuat analisis serta memberikan landasan teoritis terhadap pelaksanaan program di
lapangan.

Pembuatan kompos dalam program ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang tersusun
secara berurutan. Kegiatan diawali dengan pengumpulan bahan organik rumah tangga, seperti sisa
makanan dan limbah dapur, yang kemudian dipotong atau dicacah menjadi ukuran yang lebih kecil
untuk mempercepat proses penguraian oleh mikroorganisme (Silvennoinen, Katajajuuri,
Hartikainen, Heikkila, & Reinikainen, 2014). Ukuran partikel yang lebih halus bertujuan untuk
memperluas permukaan bahan sehingga proses dekomposisi oleh mikroorganisme dapat
berlangsung lebih cepat dan optimal.

Tahap berikutnya adalah penambahan bahan pendukung berupa kompos matang, tanah, atau
pupuk kandang yang berfungsi sebagai inokulan. Keberadaan bahan ini membantu menyediakan
populasi awal mikroorganisme yang dibutuhkan dalam proses penguraian. Selanjutnya, seluruh
bahan dan larutan aktivator EM4 dicampurkan secara merata hingga menghasilkan campuran
dengan kelembaban yang cukup, yaitu tidak terlalu kering namun juga tidak berlebihan (Nasution
& Rizka, 2022).

Campuran yang telah homogen kemudian dimasukkan ke dalam wadah berupa ember yang
bagian bawahnya telah diberi lubang untuk menjaga sirkulasi dan mencegah penumpukan cairan.
Wadah tersebut ditutup dan ditempatkan pada lokasi yang teduh untuk menghindari paparan
langsung sinar matahari. Proses pengomposan berlangsung selama kurang lebih delapan minggu.

Selama periode tersebut, campuran bahan perlu diaduk setiap tujuh hari guna menjaga aerasi
di dalam wadah tetap baik. Sirkulasi udara yang cukup sangat penting agar aktivitas
mikroorganisme berlangsung secara optimal. Dalam prosesnya, suhu di dalam wadah akan
mengalami peningkatan sebagai indikasi bahwa proses dekomposisi sedang berlangsung aktif.
Setelah kurang lebih delapan minggu, suhu kompos akan kembali mendekati suhu lingkungan,
yang menandakan bahwa proses pengomposan telah selesai. Pada tahap ini, kompos telah matang
dan siap dimanfaatkan sebagai pupuk organik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan kompos pada pengabdian ini dilakukan dalam
dua tahapan kegiatan. Kegiatan pertama berupa sosialisasi materi mengenai pengertian kompos,
manfaat penggunaannya, serta langkah-langkah pembuatan kompos. Dokumentasi kegiatan
sosialisasi tersebut disajikan pada Gambar 1. Selanjutnya, dalam kegiatan kedua, peserta mengikuti
praktik pembuatan kompos secara langsung sehingga memperoleh pengalaman dalam
menerapkan materi yang telah diberikan.

Kegiatan dimulai pada 12 Januari 2026 dengan persiapan bahan dan peralatan, termasuk
pengumpulan limbah organik rumah tangga yang akan digunakan sebagai bahan baku kompos.
Seluruh rangkaian kegiatan berakhir pada 30 Januari 2026 melalui pelaksanaan praktik bersama
masyarakat. Rentang waktu tersebut dimanfaatkan untuk memberikan pemahaman yang memadai
sekaligus memperlihatkan penerapan teknik pengomposan secara langsung.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang dipadukan dengan praktik
lapangan mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam mengelola
sampah organik. Keterlibatan aktif peserta selama kegiatan berlangsung membantu mereka
memahami pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga terhadap kualitas lingkungan sekitar.
Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga berpotensi menumbuhkan budaya
pengelolaan sampah yang lebih baik dan berkelanjutan di tingkat masyarakat.
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Gambar 1. Sosialisasi Materi tentang Pupuk Kompos

Untuk menilai efektivitas serta kebermanfaatan program bagi masyarakat desa, dilakukan
evaluasi pada tiga tahapan, yaitu evaluasi sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan, evaluasi
selama proses kegiatan berlangsung, dan evaluasi pada akhir kegiatan. Selain itu, kelancaran
pelaksanaan program dapat dicermati melalui jalannya setiap tahapan kegiatan, mulai dari
persiapan hingga praktik lapangan, yang menjadi indikator ketercapaian tujuan program kerja
secara keseluruhan.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat mengenai
pemilahan sampah organik dan manfaat pengomposan dalam kehidupan sehari-hari (Marcello,
Gennaro, & Ferrini, 2021). Peserta mampu mengidentifikasi jenis limbah dapur yang dapat diolah
serta memahami tahapan dasar pembuatan kompos secara mandiri. Selama praktik berlangsung,
masyarakat menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif dalam setiap tahapan kegiatan.
Gambar 2 adalah sampel kompos dan foto dokumentasi partisipasi aktif peserta dalam praktik
pembuatan kompos. Sedangkan evaluasi peserta penyuluhan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Gambar 2. Kompos dan Praktik Pembuatan Kompos
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Tabel 1. Evaluasi Awal dan Akhir Peserta Penyuluhan
No Kondisi Awal Intervensi Kondisi Akhir
1) Peserta penyuluhan belum Penyampaian materi Peserta memahami konsep
memiliki pemahaman yang mengenai potensi, pengolahan limbah rumah tangga,
memadai mengenai pengolahan, manfaat, dan mampu membedakan sampah organik
dan pemanfaatan limbah rumah pengelolaan limbah dan anorganik, serta mengetahui
tangga sebagai bahan baku rumah tangga. prinsip dasar pembuatan kompos.
pembuatan kompos.
2)  Peserta belum memiliki Pelatihan dan praktik Peserta mampu menerapkan tahapan

keterampilan dalam mengolah
limbah rumah tangga menjadi
pupuk kompos.

langsung  pembuatan
kompos berbahan
limbah rumah tangga.

pembuatan kompos dan menghasilkan
kompos secara mandiri dari limbah
rumah tangga.

Kompos merupakan pupuk organik yang dihasilkan melalui proses dekomposisi bahan-
bahan hayati, seperti sisa tumbuhan dan hewan, oleh aktivitas mikroorganisme. Pupuk ini berperan
sebagai sumber unsur hara yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah (Adugna,
2016). Bahan baku kompos dapat berasal dari berbagai limbah organik, baik dari sektor pertanian
maupun limbah domestik atau rumah tangga. Sampah organik yang merupakan sisa makanan,
sayuran, dan bahan organik lainnya dapat diolah melalui proses pengomposan sehingga memiliki
nilai guna yang lebih tinggi. Melalui aktivitas mikroorganisme pengurai, bahan organik tersebut
diubah menjadi pupuk yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung budidaya tanaman pada skala
rumah tangga maupun pertanian. Selain menghasilkan pupuk yang bermanfaat, proses
pengomposan juga berkontribusi dalam mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke lingkungan.
Bahan organik yang digunakan untuk pengomposan umumnya memiliki kadar air yang tinggi
dengan karakteristik yang mendukung berlangsungnya proses dekomposisi secara optimal
(Sahwan, Irawati, & Suryanto, 2004).

Pembuatan kompos pada kegiatan ini menggunakan aktivator Effective Microorganism 4
(EM4), yaitu campuran berbagai mikroorganisme yang berperan dalam mempercepat penguraian
bahan organik. Produk ini mengandung beragam mikroba fermentatif, seperti bakteri fotosintetik,
Lactobacillus sp., Streptomyces sp., Actinomycetes sp., dan ragi (Indriani, 2011). Penambahan EM4
membantu meningkatkan aktivitas mikroorganisme selama proses pengomposan sehingga
pembentukan kompos berlangsung lebih cepat dan efektif. Kompos yang dihasilkan bersifat ramah
lingkungan karena berasal dari bahan organik alami serta tidak mengandung bahan kimia sintetis
sebagaimana pupuk anorganik (Zai & Mendrofa, 2025). Oleh karena itu, penggunaannya dapat
mendukung pertumbuhan tanaman sekaligus menjaga kualitas lingkungan.

Pemanfaatan kompos juga memberikan manfaat terhadap kondisi tanah. Penambahan bahan
organik ke dalam tanah dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kemampuan menahan
air, serta mendukung perkembangan sistem perakaran tanaman. Selain itu, keberadaan kompos
dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah yang berperan dalam siklus unsur hara
sehingga ketersediaan nutrisi bagi tanaman menjadi lebih baik.

Dari aspek lingkungan, pembuatan kompos merupakan salah satu model pengelolaan
sampah yang mampu menekan jumlah limbah organik sebelum berakhir di tempat pembuangan
akhir (TPA). Pengolahan sampah organik menjadi kompos dapat membantu mengurangi
pencemaran lingkungan sekaligus menekan emisi yang muncul akibat penumpukan sampah. Oleh
karena itu, pengomposan dapat menjadi alternatif yang mudah diterapkan untuk mendukung
sistem pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan.
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Penerapan pengomposan pada tingkat rumah tangga juga berpotensi meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam memanfaatkan limbah secara lebih bijaksana. Selain mengurangi
kebutuhan pembelian pupuk, kegiatan ini dapat menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan
dan mendorong terbentuknya perilaku pengelolaan sampah yang lebih bertanggung jawab.
Dengan demikian, pengomposan tidak hanya memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan,
tetapi juga mendukung terciptanya kehidupan yang bersih, sehat dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi dan pelatihan
pembuatan kompos berbahan limbah dapur organik bagi masyarakat di Kelurahan Batu Putuk,
Kecamatan Teluk Betung Barat, Kota Bandar Lampung, memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah sampah organik menjadi
pupuk kompos. Keberhasilan kegiatan ini terlihat dari tingginya antusiasme serta keterlibatan aktif
peserta selama mengikuti penyampaian materi maupun praktik pembuatan kompos secara
langsung.

Selain itu, masyarakat telah mampu memahami dan mempraktikkan proses pembuatan
pupuk kompos secara mandiri dengan tingkat keberhasilan praktik sebesar 88%. Meskipun
demikian, hasil kompos yang diperoleh belum sepenuhnya optimal dari segi tekstur, yang
disebabkan oleh waktu pengomposan yang masih relatif belum memadai. Temuan ini menunjukkan
bahwa masyarakat telah memiliki dasar keterampilan, namun masih memerlukan pendampingan
lanjutan untuk meningkatkan kualitas hasil kompos.

Selain meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, kegiatan ini turut menumbuhkan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga dan pemanfaatan
pupuk organik. Pengolahan limbah organik menjadi kompos tidak hanya berkontribusi dalam
mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan rumah tangga, tetapi juga mendukung penerapan
praktik pertanian yang lebih ramah lingkungan. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan kapasitas masyarakat serta mendorong
penerapan pengelolaan sampah yang lebih mandiri, efektif, dan berkelanjutan.

Ucapan Terimakasih
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